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ABSTRAK 

Putri Ayu Ningrum. 2015. Pengaruh 

Pelatihan dan Pengembangan, Kompensasi, 

dan K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Astra 

International Tbk- Daihatsu Kediri. Skripsi. 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

       Salah satu aset penting yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan adalah sumber daya manusia. 

Dalam hal ini, sumber daya manusia tidak 

terlepas dari faktor karyawan. Hal tersebut 

menjadikan karyawan memiliki peran yang 

sangat penting dalam perusahaan untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Melihat  

pentingnya peran karyawan, maka diperlukan 

suatu manajemen yang baik, yang mampu 

mengelola sumber daya manusia secara 

sistematis, terencana dan efisien. Dengan 

demikian, perusahaan memiliki strategi yang 

baik dalam menghadapi persaingan dan 

mencapai tujuan. 

       Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan dan 

pengembangan, kompensasi, dan K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja) terhadap 

kinerja karyawan pada PT Astra International 

Tbk- Daihatsu Kediri. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kuantitatif, data diperoleh 

dengan penyebaran kuesioner kepada 70 

responden. Subyek dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Astra International Tbk- 

Daihatsu Kediri. Sampel diambil dengan 

menggunakan metode nonprobability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner.  Teknik 

analisis data menggunakan uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 

for Windows versi 17.0. 

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 1) pelatihan dan 

pengembangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Astra International Tbk- Daihatsu Kediri, 2) 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Astra 

International Tbk- Daihatsu Kediri, 3) K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Astra International 

Tbk- Daihatsu Kediri, 4) pelatihan dan 

pengembangan, kompensasi, dan K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja) secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Astra International Tbk- Daihatsu Kediri. 

Kata kunci: pelatihan dan pengembangan, kompensasi, k3 (keselamatan dan kesehatan kerja), dan 

kinerja karyawan 
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I. LATAR BELAKANG 

       Salah satu aset penting yang dimiliki oleh suatu perusahaan adalah sumber daya 

manusia.  Sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan 

dapat bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan perusahaan. Hal tersebut 

menjadikan keberadaan karyawan mempunyai peran yang strategis dalam organisasi 

yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi. 

        Melihat pentingnya peran karyawan dalam suatu perusahaan, maka karyawan 

tersebut memerlukan perhatian yang lebih serius dan pengelolaan yang baik terhadap 

tugas yang dikerjakannya. Dalam pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan 

manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan 

efisien. Beberapa hal yang dapat menjadi perhatian manajer SDM dapat ditinjau dari 

pelatihan dan pengembangan karyawan baik karyawan baru maupun karyawan yang 

sudah lama, masalah pemberian kompensasi yang disesuaikan dengan taraf kinerja 

karyawan, dan pemenuhan kebutuhan karyawan akan keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan.  

       Perhatian yang diberikan kepada karyawan tersebut merupakan salah satu strategi 

perusahaan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan rencana perusahaan 

dalam menghadapi persaingan dan mencapai tujuan. Hal itu berarti bahwa bagi 

perusahaan yang maju, akan semakin kompleks kegiatannya dan semakin rumit dalam 

mengelola sumber daya manusianya, sehingga mengharuskan perusahaan memiliki 

perencanaan sumber daya manusia yang harus disesuaikan dengan strategi tertentu 

agar tujuan utama dalam memfasilitasi keefektifan perusahaan dapat tercapai 

(Hartatik, 2014: 31). 

       Menurut Yuningsih (2002: 18), kesuksesan dan kinerja organisasi bisa dilihat dari 

kinerja yang telah dicapai karyawan. Oleh sebab itu, perusahaan menuntut agar para 

karyawannya mampu menampilkan kinerja yang optimal, karena baik buruknya 

kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan keberhasilan 

sebuah organisasi secara keseluruhan. 

       Menurut Prawirosentono (1999), kinerja atau perfomance adalah hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika. 
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        Menurut Hartatik (2014: 86), pelatihan dan pengembangan sering dilakukan oleh 

para rekrutmen atau tenaga kerja baru maupun yang sudah lama sebagai upaya 

peningkatan kinerja karyawan. Sebagai salah satu fungsi manajemen, pelatihan dan 

pengembangan sangat perlu dilakukan sebagai upaya dalam mempersiapkan tenaga 

kerja menghadapi tugas pekerjaan yang dianggap belum dikuasainya. Hal itu 

dilakukan untuk menghindari kemungkinan terburuk dalam kemampuan dan tanggung 

jawab kerja, sehingga karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan lebih efektif 

dan efisien. 

       Menurut Gomes (2003), pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 

perfomansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung 

jawabnya. Dalam hal ini pelatihan berkaitan langsung dengan performansi kerja pada 

pekerjaan yang sekarang, sedangkan pengembangan tidak harus langsung berkaitan. 

        Menurut Samsudin (2006: 186-187), kompensasi adalah setiap bentuk 

pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari 

dipekerjakannya karyawan tersebut. Pemberian kompensasi dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, karena dengan adanya perhatian dari perusahaan terhadap 

pengaturan kompensasi secara rasional dan adil sangat diperlukan. Apabila karyawan 

memandang pemberian kompensasi tidak sesuai, maka motivasi karyawan dalam 

bekerja akan menurun dan hal tersebut akan mempengaruhi menurunnya kinerja 

karyawan. Kompensasi memiliki dua aspek. Pertama, pembayaran keuangan langsung 

dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus. Kedua, pembayaran tidak 

langsung dalam bentuk tunjangan keuangan, seperti asuransi dan uang liburan yang 

dibayarkan perusahaan. 

       Selanjutnya menurut Hartatik (2014: 314), faktor keselamatan dan kesehatan kerja 

menjadi penting, karena sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada gilirannya 

pada kinerja perusahaan. Semakin tersedia fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja, 

semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, 

maka semakin tinggi tingkat kinerjanya. 

        Menurut Mangkunegara (2005: 163), keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 

umumnya, hasil karya, dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

Beberapa unsur penunjang keselamatan dan kesehatan kerja diantaranya adalah: 1) 

adanya unsur keamanan dan kesehatan kerja yang telah dijelaskan, 2) adanya 
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kesadaran dalam menjaga keamanan dan kesehatan, 3) teliti dalam bekerja, dan 4) 

melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikan keamanan dan kesehatan. 

        PT Astra International Tbk-Daihatsu Kediri merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang penjualan dan servise mobil Daihatsu yang berlokasi di Jalan 

Soekarno Hatta 152 Kediri. Dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi diantara 

perusahaan yang sejenis, menjadikan PT Astra Daihatsu International Tbk harus 

menyiapkan tenaga kerja yang kompeten dan mempertahankan kinerja yang baik 

dalam menghadapi tantangan, demi mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 

perusahaan. 

         Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan, 

Kompensasi, dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Astra International Tbk- Daihatsu Kediri.” 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

       Menurut Sugiyono (2009: 59), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

       Hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, maka variabel penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

Adapun definisi dari kedua variabel tersebut adalah: 

a. Variabel Dependen 

       Menurut Sugiyono (2009: 59), variabel dependen yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y) yakni 

cerminan hasil yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang. 

b. Variabel Independen 

       Menurut Sugiyono (2009: 59), variabel independen yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen. Variabel indenpenden dalam penelitian ini terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 
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1) Pelatihan dan Pengembangan (X1) yakni suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk menyiapkan karyawan agar memiliki kinerja yang baik 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

2) Kompensasi (X2) yakni suatu kontribusi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawannya atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

3) K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) (X3) yakni keadaan dimana karyawan 

merasa aman dan nyaman dengan lingkungan kerja serta upaya perlindungan 

akan kondisi kesehatan seorang pekerja. 

2. Definisi Operasional 

       Definisi operasional adalah batasan atau spesifikasi dari variabel-variabel 

penelitian yang secara konkret berhubungan deangan realitas yang akan diukur oleh 

peneliti. Definisi operasional untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kinerja Karyawan (Y) 

       Kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai karyawan PT Astra International 

Tbk-Daihatsu Kediri berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Indikator 

pengukuran kinerja karyawan (Bangun, 2012: 234), adalah sebagai berikut: 

1) Jumlah pekerjaan, yakni jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. 

2) Kualitas pekerjaan, yakni menghasilkan pekerjaan sesuai dengan kualitas 

yang telah ditentukan. 

3) Ketepatan waktu, yakni mampu menyelesaikan pekerjakan tepat waktu. 

b. Pelatihan dan Pengembangan (X1) 

       Pelatihan dan pengembangan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk menyiapkan karyawan pada PT Astra International Tbk-Daihatsu 

Kediri agar memiliki kinerja yang baik sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

Indikator pengukuran pelatihan dan pengembangan (Hasibuan, 2003: 85), adalah 

sebagai berikut: 

1) Peserta, yakni kemampuan peserta dalam menangkap apa yang disampaikan 

oleh pelatih. 

2) Fasilitas pengembangan, yakni sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

pelatihan. 

3) Kurikulum, yakni materi yang diajarkan disesuaikan dengan sasaran dan jenis 

pekerjaan peserta yang bersangkutan. 
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c. Kompensasi (X2) 

       Kompensasi adalah suatu kontribusi yang diberikan oleh perusahaan PT Astra 

International Tbk-Daihatsu Kediri kepada karyawannya atas pekerjaan yang telah 

dilakukan. Indikator pengukuran kompensasi (Mangkunegara, 2005: 84), adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor pemerintah, yakni peraturan pemerintah yang berhubungan dengan 

penentuan standar gaji minimal. 

2) Penawaran bersama antara perusahaan dan karyawan, yakni kebijakan 

perusahaan dalam memberikan kompensasi sesuai dengan kesepakatan 

karyawan dan perusahaan. 

3) Ukuran perbandingan upah, yakni pertimbangan perusahaan dalam 

menentukan kompensasi berdasarkan besar kecilnya perusahaan. 

d. K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

       Keadaan tenaga kerja merasa aman dan nyaman dengan lingkungan kerja 

serta upaya perlindungan akan kondisi kesehatan seorang pekerja pada PT Astra 

International Tbk-Daihatsu Kediri. Indikator pengukuran K3 (keselamatan dan 

kesehatan kerja) (Sedarmayanti, 1996: 112-115), adalah sebagai berikut: 

1) Kebersihan, yakni terkait dengan kebersihan tempat kerja atau ruang kerja. 

2) Ventilasi, pemanas, dan pendingin, yakni pengaturan ventilasi, pemanas, dan 

pendingin disesuaikan dengan tingkat kenyamanan karyawan yang sedang 

bekerja.  

3) Pencegahan kebakaran, yakni terkait dengan tindakan antisipasi karyawan 

dalam upaya pencegahan kebakaran. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

       Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif. 

Penelitian kausal komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan 

suatu variabel (obyek penelitian), antara subyek yang berbeda atau waktu yang 

berbeda dan menemukan hubungan sebab akibatnya (Marzuki, 1999: 122).  

       Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab akibat berdasarkan atas pengamatan terhadap akibat yang ada, dan 

mencari kembali fakta yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. Dalam 

hal ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan (X1), kompensasi 

(X2), dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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2. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2009: 13). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

       Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat di PT Astra International Tbk-

Daihatsu Jalan Soekarno-Hatta 152 Kediri 64182, Indonesia. Sebagai pertimbangan 

peneliti, yaitu karena peneliti memiliki relasi di PT Astra International Tbk-Daihatsu 

Kediri, sehingga hal tersebut memudahkan peneliti dalam pemilihan responden untuk 

penelitian ini. 

2. Waktu Penelitian 

       Dalam penelitian ini, waktu penelitian yaitu sesuai dengan rencana penelitian dan 

batas waktu yang telah ditentukan. Adapun waktu penelitian dilakukan selama tiga 

bulan yaitu terhitung 1 Mei s.d 31 Juli 2015. 

Berikut ini adalah matrik waktu penelitian: 

Materi Bulan/Waktu 

 April Mei Juni Juli Agustus 

Judul      

Bab I      

Bab II      

Bab III      

Bab IV      

Bab V      

  Sumber: Data yang diolah, 2015 

D. Subyek Penelitian 

       Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Astra International Tbk-

Daihatsu Kediri sejumlah 70 orang. Pada penelitian ini, sampel diambil dengan 

menggunakan metode Nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
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tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2009: 120-121).  

       Jenis yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil dan 

penelitian ingin dibuat generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Validasi Instrumen 

a. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Perhitungan 

ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package 

for Social Science). Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan yang 

gugur, perlu dikonsultasikan dengan rtabel product moment. Kriteria penelitian uji 

validitas adalah: 

1) Apabila rhitung > rtabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut valid. 

2) Apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya. Sedangkan kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

       Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukuran yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dengan 

menggunakan program SPSS versi 17.0 metode Cronbach Alpha. 

       Uji signifikansi dilakukan dengan taraf α = 0,60. Instrumen dapat dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari rtabel. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Kuesioner 

       Menurut Sugiyono (2009: 199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pengumpulan data dari 

responden yang digunakna dalam penelitian ini adalah metode komunikasi dengan 

menggunakan kuesioner tertutup. Skala yang dipakai dalam penyusunan 

kuesioner adalah skala Likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban yang 

merupakan skala jenis ordinal sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Studi Kepustakaan 

       Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data dengan membaca 

buku-buku, literatur, jurnal, dan referensi yang berkaitan dengan penelitian 

terdahulu. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

       Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (kuesioner). 

Dengan menggunakan analisis deskriptif, dihasilkan nilai frekuensi dan rata-rata 

(mean) dari masing-masing indikator. Nilai frekuensi yang dihasilkan ditampilkan 

berupa jumlah dan persentase. Ukuran kecenderungan karyawan terhadap kinerja 

menggunakan rentang skala. Penentuan kecenderungan rata-rata didasarkan 

pendapat Kuncoro (2003: 148), dengan rumus sebagai berikut: 

Interval kelas = Nilai tertinggi – nilai terendah 

     Jumlah kelas 

   = 5 – 1   

       5 

   = 0,8 

       Berdasarkan rumus di atas, interval atau rentang yang dihasilkan sebesar 0,8 

digunakan dalam mengkategorikan rata-rata. Berikut ini adalah rentangan yang 

dihasilkan: 
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Tabel 3.3 

Kategori Rata-rata 

Rata-rata Kategori 

1,00 ≤ x < 1,89 Sangat rendah 

1,90 ≤ x < 2,69 Rendah 

2,70 ≤ x < 3,49 Cukup baik 

3,50 ≤ x < 4,29 Baik 

4,30 ≤ x < 5,00 Sangat baik 

Sumber: Kuncoro (2003: 148) 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

        Menurut Ghozali (2005: 112), untuk menguji suatu data berdistribusi 

normal atau tidak, dapat diketahui dengan melihat grafik normal plot. Dengan 

asumsi sebagai berikut: 

1) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

       Menurut Ghozali (2005), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah 

sebagai berikut: 

1) Mempunyai angka Tolerance diatas 0,1 

2) Mempunyai nilai VIF dibawah 10 

c. Uji Autokorelasi 

       Menurut Ghozali (2005: 95), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya autokorelasi 

dalam model regresi, dapat melihat nilai Durbin-Watson (dw) yaitu jika nilai 

Durbin-Watson terletak diantara durbin-upper (du) s/d 4-du. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan 

lainnya. 

       Salah satu cara untuk mendekati heteroskedastisitas adalah dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti 

bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2005: 105). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk mengestimasikan 

dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 

       Menurut Sugiyono (2009: 277), model hubungan variabel dalam penelitian ini 

disusun dalam persamaan atau fungsi sebagai berikut: 

 Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

       Menurut Ghozali (2005), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (pelatihan dan 

pengembangan, kompensasi, dan K3) terhadap variabel terikat (kinerja 

karyawan) secara terpisah ataupun bersama-sama. Adapun kriteria pengujian 

uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 

signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi > 0.05 maka H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada 

pengaruh signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. 
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b. Uji F (Uji Simultan) 

       Menurut Ghozali (2005), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, pengujian 

hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel independen seperti pelatihan dan pengembangan, kompensasi, dan K3 

terhadap kinerja karyawan. 

Kriteria untuk menguji hipotesis adalah (Ghozali, 2005), yakni sebagai berikut: 

1) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

a) Apabila Ftabel > Fhitung, maka H1 ditolak. 

b) Apabila Ftabel < Fhitung, maka H1 diterima. 

2) Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%  atau taraf signifikansi sebesar 

5%, maka: 

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima. Berarti masing-masing variabel 

bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka H1 ditolak. Berarti masing-masing variabel 

bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

5. Koefisien Determinasi (R
2
) 

       Koefisien determinasi (R
2
) atau goodness of fit test pada intinya digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R
2
) yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel independen (Ghozali, 2005). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN          

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur, 

didasarkan pada nilai rhitung > 0,235 pada taraf signufikansi 5% atau 0,05.  
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       Penyebaran kuesioner penelitian diisi oleh 70 responden. Berdasarkan hasil  uji 

validitas dari 24 pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner penelitian ini, dapat 

dinyatakan valid seperti dijelaskan pada tabel 4.3 di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Nomor 

Item 

rhitung rtabel Keterangan 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

1 0,702 0,235 Valid 

2 0,573 0,235 Valid 

3 0,613 0,235 Valid 

4 0,583 0,235 Valid 

5 0,617 0,235 Valid 

6 0,659 0,235 Valid 

Kompensasi 7 0,682 0,235 Valid 

8 0,666 0,235 Valid 

9 0,701 0,235 Valid 

10 0,693 0,235 Valid 

11 0,704 0,235 Valid 

12 0,729 0,235 Valid 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) 

13 0,793 0,235 Valid 

14 0,812 0,235 Valid 

15 0,710 0,235 Valid 

16 0,852 0,235 Valid 

17 0,798 0,235 Valid 

18 0,846 0,235 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

19 0,641 0,235 Valid 

20 0,755 0,235 Valid 

21 0,732 0,235 Valid 

22 0,742 0,235 Valid 

23 0,583 0,235 Valid 

24 0,690 0,235 Valid 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung dari semua item lebih 

besar dari rtabel. Hal ini berarti semua item yang ada dalam variabel tersebut sudah 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Uji signifikansi 

dilakukan dengan taraf α = 0.60, instrumen dapat dikatakan reliabel seperti yang 

dapat dijelaskan pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Jumlah 

Item 

Cranbach 

Alpha 

Keterangan 

1. Pelatihan dan Pengembangan (X1) 6 0,747 Reliabel 

2. Kompensasi (X2) 6 0,774 Reliabel 

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) (X3) 

6 0,799 Reliabel 

4. Kinerja Karyawan (Y) 6 0,772 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji reliabilitas di atas, nilai Cronbach Alpha untuk 

variabel pelatihan dan pengembangan adalah 0.747, variabel kompensasi adalah 

0.774, variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah 0.799, dan variabel 

kinerja karyawan adalah 0.772 lebih besar dari 0.60. Hal ini berarti bahwa 

pertanyaan untuk seluruh item pertanyaan adalah reliabel untuk pelatihan dan 

pengembangan, kompensasi, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Data Hasil Kuesioner 

a. Deskripsi Pelatihan dan Pengembangan 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden pada Variabel Pelatihan 

dan Pengembangan 

No. Indikator 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1. X1.1 0 0 6 8,6 13 18,6 41 58,6 10 14,3 3,8 

2. X1.2 0 0 15 21,4 20 28,6 25 35,7 9 12,9 3,4 

3. X1.3 0 0 1 1,4 18 25,7 39 55,7 12 17,2 3,9 

4. X1.4 0 0 1 1,4 16 22,9 38 54,3 15 21,4 4 

5. X1.5 0 0 0 0 20 28,6 38 54,3 12 17,1 3,9 

6. X1.6 0 0 1 1,4 17 24,3 40 57,1 12 17,1 3,9 

Pelatihan dan pengembangan 3,8 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Nilai rata-rata variabel pelatihan dan pengembangan dari tiga indikator 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Nilai Rata-rata Variabel Pelatihan dan Pengembangan 

Indikator Nilai Rata-rata Kategori 

Peserta 3,60 Baik 

Fasilitas pengembangan 3,95 Baik 

Kurikulum 3,90 Baik 

Pelatihan dan 

pengembangan 

3,82 baik 

Sumber: Data yang diolah, 2015 
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       Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada fasilitas 

pemgembangan yaitu sebesar 3,95 yang bermakna, responden cenderung setuju 

apabila pelaksanaan pelatihan didukung dengan peralatan yang lengkap dan 

canggih. Sedangkan persepsi responden yang terendah yaitu pada peserta 

sebesar 3,60 yang bermakna, peserta memiliki antusias yang baik dan mampu 

berinteraksi dengan baik dalam mengikuti pelaksanaan pelatihan.  

b. Deskripsi Kompensasi 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden pada Variabel Kompensasi 

No. Indikator 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1. X2.1 0 0 2 2,7 12 17,1 37 52,9 19 27,1 4 

2. X2.2 0 0 3 4,3 14 20 32 45,7 21 30 4 

3. X2.3 0 0 1 1,4 11 15,7 36 51,4 22 31,4 4,1 

4. X2.4 0 0 2 2,9 15 21,4 30 42,9 23 32,9 4,1 

5. X2.5 0 0 5 7,1 13 18,6 36 51,4 16 22,9 3,9 

6. X2.6 0 0 2 2,9 10 14,3 37 52,9 21 30 4,1 

Kompensasi 4,03 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Nilai rata-rata variabel kompensasi dari tiga indikator secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Deskripsi Nilai Rata-rata Variabel Kompensasi 

Indikator Nilai 

Rata-rata 

Kategori 

Faktor pemerintah 4,00 Baik 

Penawaran bersama antara perusahaan dan karyawan 4,10 Baik 

Ukuran perbandingan upah 4,00 Baik 

Kompensasi 4,03 baik 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada penawaran 

bersama antara perusahaan dan karyawan yaitu sebesar 4,10 yang bermakna, 

responden cenderung setuju apabila gaji yang diterima karyawan lebih dari 

yang diharapkan dan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Sedangkan 

persepsi responden lainnya menempati urutan yang sama yaitu pada faktor 

pemerintah dan ukuran perbandingan upah sebesar 4,00 yang bermakna, gaji 

yang diterima karyawan sesuai atau lebih dari standar gaji minimum yang 

ditentukan oleh pemerintah, demikian juga gaji yang diterima karyawan lebih 

besar dibanding gaji yang diberikan oleh perusahaan lain dengan tingkat 

kesesuaian tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan. 
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c. Deskripsi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden pada Variabel K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

No. Indikator 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1. X3.1 0 0 0 0 13 18,6 34 48,6 23 32,9 4,1 

2. X3.2 0 0 1 1,4 17 24,3 25 35,7 27 38,6 4,1 

3. X3.3 0 0 2 2,9 9 12,9 31 44,3 28 40 4,2 

4. X3.4 0 0 0 0 14 20 25 35,7 31 44,3 4,2 

5. X3.5 0 0 0 0 9 12,9 35 50 26 37,1 4,2 

6. X3.6 0 0 1 1,4 13 18,6 25 35,7 31 44,3 4,2 

K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) 4,2 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Nilai rata-rata variabel K3 (keselamatan dan kesehatan kerja), dari tiga 

indikator secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Deskripsi Nilai Rata-rata Variabel K3 

Indikator Nilai Rata-rata Kategori 

Kebersihan 4,10 Baik 

Ventilasi, pemanas, dan pendingin 4,20 Baik 

Pencegahan kebakaran 4,20 Baik 

K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) 4,20 Baik 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada ventilasi, 

pemanas, dan pendingin serta pencegahan kebakaran sebesar 4,20 yang 

bermakna, responden cenderung setuju yaitu dengan apabila pengaturan 

ventilasi, pemanas dan pendingin dengan memperhatikan tingkat kenyamanan 

karyawan dan disesuaikan dengan cuaca yang ada.  4,00 yang bermakna, gaji 

yang diterima karyawan sesuai atau lebih dari standar gaji minimum yang 

ditentukan oleh pemerintah, demikian juga gaji yang diterima karyawan lebih 

besar dibanding gaji yang diberikan oleh perusahaan lain dengan tingkat 

kesesuaian tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan. 

d. Deskripsi Kinerja Karyawan 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden pada Variabel Kinerja Karyawan 

No. Indikator 
STS TS N S SS 

Mean 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1. Y1.1 0 0 1 1,4 9 12,9 45 64,3 15 21,4 4,1 

2. Y1.2 0 0 0 0 11 15,7 38 54,3 21 30 4,1 

3. Y1.3 0 0 0 0 15 21,4 42 60 13 18,6 4 

4. Y1.4 0 0 0 0 12 17,1 40 57,1 18 25,7 4,1 

5. Y1.5 0 0 0 0 20 28,6 34 48,6 16 22,9 3,9 

6. Y1.6 0 0 0 0 15 21,4 42 60 13 18,6 4 

Kinerja karyawan 4,03 

Sumber: Data yang diolah, 2015 
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Nilai rata-rata variabel kinerja karyawan, dari tiga indikator secara keseluruhan 

dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Deskripsi Nilai Rata-rata Variabel Kinerja Karyawan 

Indikator Nilai Rata-rata Kategori 

Jumlah pekerjaan 4,10 Baik 

Kualitas pekerjaan 4,05 Baik 

Ketepatan waktu 3,95 Baik 

Kinerja karyawan 4,20 Baik 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada jumlah 

pekerjaan sebesar 4,10 yang bermakna, responden cenderung setuju yaitu 

dengan apabila karyawan bekerja antara 50% atau >75% dari unit kerja yang 

harus diselesaikan, sedangkan nilai rata-rata terendah terhadap kinerja 

karyawan yaitu  ketepatan waktu sebesar 3,95 yang bermakna, responden setuju 

apabila karyawan mampu mengerjakan pekerjaan sesuai atau lebih cepat 

dengan waktu yang telah dijadwalkan. 

       Nilai rata-rata keseluruhan variabel dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah 

ini: 

Tabel 4.13 

Deskripsi Nilai Rata-rata 

Variabel Nilai rata-rata Kategori 

Pelatihan dan pengembangan 3,82 Baik 

Kompensasi 4,03 Baik 

K3 (keselamatan dan kesehatan. 4,2 Baik 

Kinerja karyawan 4,02 Baik 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

mendapatkan respon yang baik dari karyawan PT Astra International Tbk-

Daihatsu Kediri. 

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Grafik Probability Plot 

Sumber: Data yang diolah, 2015 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Putri Ayu Ningrum| 11.1.02.02.0369 
Ekonomi – Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 21|| 

 

       Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 17.0, maka 

dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.14 

Tabel Uji Multikolinearitas 

 

No. Variabel Tolerance VIF 

1. Pelatihan dan 

Pengembangan 

0,609 1,643 

2. Kompensasi 0,607 1,648 

3. Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

0,786 1,272 

 Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

independen yaitu pelatihan dan pengembangan, kompensasi, dan K3 (keselamatan 

dan kesehatan kerja) mempunyai nilai VIF lebih kecil dari batas maksimal 10 dan 

nilai tolerance diatas 0.1,  sehingga variabel independen tersebut menunjukkan tidak 

adanya gejala multikolinearitas (tidak ada hubungan yang kuat antara variabel 

independen dengan variabel independen lainnya). 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.852 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin-watson yang 

dihasilkan adalah 1,852. Nilai du (3,70) = 1.70, sedangkan nilai 4-du = 2,3. Dengan 

demikian dapat disimpulkan nilai durbin-watson (dw) terletak diantara dilai du s/d 

4-du, sehingga asumsi autokorelasi telah terpenuhi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data yang diolah, 2015 
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       Berdasarkan gambar 4.3 di atas, hasil pengujian heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak terdapat pola yang jelas dari titik-titik tersebut. Hal ini 

ditunjukkan dengan grafik scatterplot yang menunjukkan titik-titik menyebar 

secara acak tidak membentuk pola serta berada di atas nol dan di bawah nol, 

sehingga asumsi heteroskedastisitas telah terpenuhi (tidak ada gangguan yang 

berarti dalam model regresi ini). 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

  

 Sumber: Data yang diolah, 2015 

       Dari data di atas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + β1x1 + β2x2 + β3x3 + e 

   5,880 + 0,406x1 + 0,220x2 + 0,147x3 + e  

Keterangan: 

Y = kinerja karyawan 

a  = konstanta 

β1, β2,  

β3 = koefisien regresi 

X1 =  pelatihan dan pengembangan 

X2 = kompensasi 

X3 = keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) 

e    = standar error 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.880 2.092  

x1 .406 .102 .425 

x2 .220 .089 .264 

x3 .147 .068 .204 

a. Dependent Variable: y 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Parsial 

 Sumber: Data yang diolah, 2015 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Simultan 

  

 

 

 

 

 

 

4. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .736
a
 .542 .521 1.882 1.852 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: y 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.880 2.092  2.811 .007   

x1 .406 .102 .425 3.976 .000 .609 1.643 

x2 .220 .089 .264 2.467 .016 .607 1.648 

x3 .147 .068 .204 2.169 .034 .786 1.272 

a. Dependent Variable: y 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 276.245 3 92.082 26.005 .000
a
 

Residual 233.698 66 3.541   

Total 509.943 69    

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: y 

Sumber: Data yang diolah, 

2015 

 

Sumber: Data yang diolah, 2015 

 

Hasil Uji Parsial 
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